BAB III
AKUNTABILITAS  KINERJA
3.1 	CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Untuk mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai kinerjanya adalah dengan melakukan pengukuran kinerja, yaitu proses penilaian yang sistematis berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan.  Evaluasi dan analisis kinerja dilakukan terhadap hasil pengukuran kinerja untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan dan atau kegagalan pencapaian suatu sasaran. Langkah ini bertujuan agar diketahui tingkat pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang dihadapi. Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja Sasaran sebagaimana yang dirumuskan dalam Renstra, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
· Membandingkan realisasi kinerja dengan target kinerja yang direncanakan;
· Menghitung capaian kinerja dengan cara : angka realisasi dibagi dengan angka target/rencana kerja, kemudian dikalikan dengan 100%.
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik selama kurun waktu setahun pada Tahun 2016 ini telah banyak melakukan kreasi dan inovasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Kreasi dan inovasi tersebut meliputi aspek kelembagaan, program, sistem dan mekanisme kerja maupun SDM pelayanan yang secara akseleratif telah mengalami peningkatan yang signifikan.

Pada Tahun 2016, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik juga mendapatkan penghargaan, diantaranya adalah :
1. [bookmark: _GoBack]Penghargaan TOP 99 INOVASI PELAYANAN PUBLIK TAHUN 2016 ”KAKEKKU DATANG” dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Reformasi Birokrasi (PAN-RB) Republik Indonesia;
2. Hasil audit external ISO 9001:2008 Tahun 2016 Dispendukcapil tetap dapat mempertahankan 3 (tiga) kali sertifikat ISO 9001:2008.

3.1.1 	Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
 Berdasarkan Tujuan, Sasaran dan Indikator Sasaran pada Renstra Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021, maka dapat diuraikan capaian kinerja yang dihasilkan Pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik TA. 2016 adalah sebagai berikut : 
I.  Tujuan 1, Sasaran 1 :
	TUJUAN 1 
	Meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil yang akurat serta inovatif berbasis tehnologi

	SASARAN  STRATEGIS 1
	Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya



Tabel 3.1
Capaian Indikator Kinerja Tujuan 1 - Sasaran ke-1
	INDIKATOR KINERJA SASARAN
	TARGET
	REALISASI
	CAPAIAN

	% Kepemilikan KTP-el
	69,72 %
	77,95%
	111,80 %

	% Kepemilikan Akta Kelahiran Anak 0-18th
	77,01 %
	84,83 %
	110,15 %

	
	
	
	

	Rerata
	110,97%


Berdasarkan tabel diatas, untuk Sasaran strategis ke-1 yaitu “Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya” capaiannya melebihi dari 100% yakni  110,97%. 
Rincian realisasi kinerja dan capaian kinerja berdasarkan indikator kinerja sasaran ke-1 sebagai berikut : 
1. Persentase Kepemilikan KTP-el
Persentase kepemilikan KTP-el adalah hasil perbandingan antara jumlah penduduk memiliki KTP-el dengan jumlah penduduk wajib KTP atau usia 17 tahun ke atas atau yang sudah nikah. Jumlah kepemilikan KTP-el dimaksud merupakan jumlah akumulasi penerbitan mulai Tahun 2012 sampai Tahun 2016. 
Sampai akhir Tahun 2015 Persentase kepemilkan KTP-el  mencapai 66,38% atau dalam artian ada 647.902 org telah memiliki KTP-el dari 975.981 org Wajib KTP. Sedangkan Tahun 2016 ditargetkan mencapai 69,72% atau kurang lebih 697.902 org yang diharapkan memiliki KTP-el dari 1.000.981 org wajib KTP. Realisasi kepemilikan KTP-el Tahun 2106 dapat diuraikan berikut ini :
Tabel 3.2
Kegiatan penerbitan KTP-el 
	No
	U r a i a n
	Satu an
	Jumlah 

	
	
	
	Target
	Realisasi

	1.
	Jumlah distribusi KTP-el pd Tahun 2016
	org
	50.000
	100.441

	2.
	Jumlah distribusi KTP-el s/d Tahun 2016
	org
	697.902
	748.343

	3.
	Jumlah penduduk wajib KTP Tahun 2016
	org
	1.000.981
	960.082

	4.
	Persentase kepemilikan KTP-el
	%
	69,72
	77,95

	5.
	Capaian kinerja
	%
	100
	111,80


Hasil Capaian kinerja melebihi dari yang ditargetkan yaitu 111,80%. Meskipun capaian kinerja dapat melebihi target, masih ada kendala yaitu masih kurangnya stock blanko KTP-el sehingga menyebabkan banyak sekali penduduk yang belum bisa memiliki KTP-el, kurang lebih 212.000 penduduk. Sebagian dari penduduk tersebut yang telah melakukan rekam diganti dengan dibuatkan identitas berupa Surat Keterangan.
	
	
	
	
	


2. Persentase kepemilikan Akta Kelahiran anak usia 0 s/d 18 tahun
Persentase kepemilikan Akta Kelahiran anak usia 0 – 18 tahun adalah hasil perbandingan antara jumlah anak usia 0-18 tahun yang sudah memiliki Akta Kelahiran dengan jumlah anak usia 0-18 tahun. Jumlah kepemilikan Akta Kelahiran Anak usia 0-18 tahun dimaksud merupakan jumlah akumulasi penerbitan mulai tahun-tahun sebelumnya, sedangkan kelompok anak dengan batasan usia tersebut, setiap semester akan menyesuaikan dengan kondisi terbaru, antara lain seperti : anak yang usianya menjadi lebih dari 18 tahun, maka dikeluarkan atau ada anak yang baru lahir, maka harus dimasukkan. Nah kegiatan meng-update data masuk atau keluar ini dilakukan setiap semester (Januari dan Juli) dan dilakukan oleh Ditjen Dukcapil Kemendagri via aplikasi “DASHBOARD”. 
Pada  Tahun 2015 Persentase kepemilkan Akta Kelahiran Anak Usia 0-18 tahun  adalah sebesar 58,12% atau dalam artian ada 204.759 anak telah memiliki Akta kelahiran dari 352.34 anak usia 0-18th. Sedangkan Tahun 2016 ditargetkan mencapai 77,01% atau kurang lebih 297.259 anak yang diharapkan memiliki Akta kelahiran dari 385.997 anak usia 0-18 th. Realisasi kepemilikan Akta Anak Usia 0-18th Tahun 2016 dapat diuraikan berikut ini : 
Tabel 3.3
Pencapaian Kepemilikan Akta Kelahiran Anak Usia 0-18 Tahun
	No
	U r a i a n
	Jumlah

	
	
	Target
	Realisasi

	1
	Jumlah proses Bakak Akta kelahiran anak usia -18th pd Tahun 2016 (dokumen)
	92.500
	106.074

	2
	Jumlah kepemilikan Akta Kelahiran anak 0-18th s/d Tahun 2016 (anak)
	297.259
	292.821

	3
	Jumlah anak usia 0 -  18th pada Tahun 2016 (anak)
	385.997
	345.170

	4
	Persentase kepemilikan Akta Kelahiran anak usia 0-18th ( % )
	77.01
	84.83

	5
	Capaian kinerja 
	100%
	110.15%


Hasil capaian kinerja melebihi dari target, yaitu mencapai 110.15%. Pencapaian ini sesuai dengan data di system aplikasi Ditjen Dukcapil Kemendagri RI “DASHBOARD”, pada akhir tahun 2016 Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa Persentase kepemilikan Akta kelahiran anak usia 0 – 18th sebesar 84,83% atau rangking 45 dari seluruh kabupaten/kota di  Indonesia 
II. Tujuan 1, sasaran 2 :
	TUJUAN 1
	Meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil yang akurat serta inovatif berbasis tehnologi

	SASARAN STRATEGIS 2
	Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi


Tabel 3.4
Capaian Kinerja Indikator Kinerja Sasaran (Tujuan 1 – Sasaran 2)
	INDIKATOR KINERJA SASARAN
	TARGET
	REALISASI
	CAPAIAN

	% Validasi data ganda dan anomali
	20 %
	25,73 %
	128,65 %

	% Arsip Akta Kelahiran yang dialihmedia
	20 %
	16.79%
	83.95%

	Rerata
	106.30%


Berdasarkan tabel diatas, untuk sasaran strategis ke-2 yaitu “Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi” capaiannya melebihi dari 100% yakni  106,30%. Rincian realisasi kinerja dan capaian kinerja berdasarkan indikator kinerja pada sasaran ke-2 sebagai berikut :
1. Persentase validasi data ganda dan anomali
Validasi data ganda dan anomaly merupakan kegiatan pemutakhiran data penduduk ganda dan pemutakhiran data penduduk anomaly. Data ganda adalah data seseorang yang diduga mempunyai lebih dari satu KTP, karena beda domisili dsb.nya. Data anomaly adalah data yang elemen data nama/alamat/orang tua dsb,nya itu ada yang meragukan. 
Data ganda dan anomaly ini setiap semester dirilis oleh Ditjen Dukcapil Kemendagri dan disebarkan ke seluruh Kabupaten / Kota di Indonesia. Sampai Akhir Desember 2015, jumlah data ganda dan anomaly Kabupaten Gresik sebanyak 92.596 orang, sehingga sebagai bahan acuan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2016 adalah sebesar jumlah tersebut. Pada pertengahan Tahun 2016 Ditjen Dukcapil Kemendagri RI merilis bahwa jumlah data penduduk ganda dan anomaly Kabupaten Gresik adalah sebesar 273.414 orang. hampir 3 kali lipat dari sebelumnya. Penambahan ini disebabkan meluasnya kriteria data anomaly, yang dulu hanya karena elemen nama seseorang yang meragukan; tapi sekarang juga termasuk data orang tua, asal sekolah, alamat, dsb.nya. Dengan bertambahnya jumlah data penduduk ganda dan anomaly ini, maka Dispendukcapil via Bidang Informasi Administrasi Kependudukan banyak melakukan kreasi dan inovasi untuk menuntaskan masalah tersebut.
Pada  Tahun 2015 Persentase validasi data ganda dan anomaly mencapai  sebesar 3,70% atau dalam artian ada 10.128 data/org telah tervalidasi dari 273.514 data/org. Sedangkan Tahun 2016 ditargetkan jumlah akumulasi mencapai 20,00% atau 54.702 data dari 273.514 data/org. Realisasi validasi data ganda dan anomaly tahun 2016 dapat diuraikan berikut ini :
Tabel 3.5
Pencapaian validasi data ganda dan anomali
	No
	U r a i a n
	Jumlah

	
	
	Target
	Realisasi

	1
	Jumlah data ganda & anomaly tervalidasi pd Tahun 2016 (data)
	15.752
	60.235

	2
	Jumlah data ganda & anomaly tervalidasi s/d Tahun 2016 (data)
	25.880
	70.363

	3
	Jumlah data ganda & anomali pada Tahun 2016 (data)
	92.596
	273.514

	4
	Persentase validasi data ganda & anomali ( % )
	20.00
	25.73

	5
	Capaian kinerja 
	100%
	128.65%


· Hasil capaian kinerja melebihi dari target, yaitu mencapai 128.65%. 
	

	

	
	
	


2. Persentase arsip Akta kelahiran yang dialihmedia
Kegiatan alih media arsip merupakan suatu keniscayaan yang harus dilakukan di era tehnologi Informasi yang serba cepat, mudah dan akurat ini. Adalah sudah merupakan tuntutan masyarakat dengan jumlah arsip yang sudah sangat banyak dengan tingkat kebutuhan yang komplek, penelusuran arsip akan dapat dilakukan dengan cepat, akurat dan mudah , bila dilakukan dengan memanfaatkan Tehnologi Informasi (TI). 
Penyimpanan arsip khususnya arsip Akta kelahiran, mulai Tahun Anggaran 2015 selain secara fisik disimpan digudang seperti biasa, Dispendukcapil Kabupaten Gresik juga melakukan alihmedia arsip dan terkoneksi dengan Sistem aplikasi pelayanan administrasi kependudukan (SIAK). Hal ini dikerjakan secara bertahap, karena jumlah arsip antara Tahun 1986 s/d Tahun 2015 saja sudah mencapai 870.222 dokumen. 
Pada  Tahun 2015 persentase arsip Akta Kelahiran yang dialih media adalah sebesar 4,60% atau dalam artian ada 40.000 dokumen arsip telah dialihmedia dari 870.222 dokumen arsip yang tersimpan. Sedangkan Tahun 2016 ditargetkan jumlah akumulasi mencapai 20,00% atau 184.044 dokumen dari 870.222 dokumen. Realisasi arsip Akta Kelahiran yang dialihmedia tahun 2016 dapat diuraikan berikut ini :



Tabel 3.6
Pencapaian alih media arsip Akta Kelahiran
	No
	U r a i a n
	Jumlah

	
	
	Target
	Realisasi

	1
	Jumlah arsip akta kelahiran yg dialihmedia pd Tahun 2016 (dokumen)
	57.500
	106.074

	2
	Jumlah arsip akta kelahiran yg dialih madia s/d Tahun 2016 (dok.)
	184.044
	146.074

	3
	Jumlah arsip akta kelahiran pada Tahun 2016 (dok)
	870.222
	870.222

	4
	Persentase arsip akta kelahiran yg dialihmedia ( % )
	20.00
	16.79

	5
	Capaian kinerja 
	100%
	83.95%



Hasil capaian kinerja masih dibawah dari target, yaitu hanya mencapai 83.95%, namun kalau melihat realisasi sebesar 106.074 dokumen dan target di DPA sebesar 57.500 dokumen, capaiannya sudah jauh dari target.

III. Tujuan 1, Sasaran 3 :
	TUJUAN 1
	Meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil yang akurat serta inovatif berbasis tehnologi

	SASARAN STRATEGIS 3
	Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil


Tabel 3.7
Capaian Kinerja Indikator Kinerja Sasaran (Tujuan 1 – Sasaran 3)
	INDIKATOR KINERJA SASARAN
	TARGET
	REALISASI
	CAPAIAN

	
	
	
	

	Nilai Survey Kepuasan Masyarakat ( SKM )
	83,00 %
	83.95%
	101.14%

	Rerata
	101.14%


Berdasarkan tabel diatas, untuk sasaran strategis ke-3 yaitu “Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil” capaiannya melebihi dari 100% yakni  101,14%. Rincian realisasi kinerja dan capaian kinerja berdasarkan indikator kinerja pada sasaran ke-3 sebagai berikut :
1. Nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM
Sesuai dengan Surat Keputusan MenPAN-RB Nomor : 63/KEP/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman umum penyelenggaraan Pelayanan Publik bahwa setiap Organisasi Perangkat Daerah yang mempunyai tugas pelayanan publik harus menjadikan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) sebagai indikator keberhasilan kinerjanya. Dengan didukung 3 program rutin dan 1 program urusan wajib, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berharap kualitas pelayanan dapat meningkat, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas sehingga masyarakat terpuaskan.
Pada Tahun 2015 hasil survey tingkat kepuasan masyarakat oleh konsultan independen terhadap pelayanan administrasi kependudukan yang dilakukan Dispendukcapil mendapatkan nilai 77,05% atau predikat : Baik. Sedangkan pada Tahun 2016 ditargetkan 83,00%,  realisasinya  adalah  83.95% atau predikat : Baik. Yang berarti hasil capaian kinerja dari indikator sasaran SKM adalah 101,14%.
Hasil Capaian kinerja 101,14% dan hasil survey SKM 83,95 ini melebihi dari yang ditargetkan. 
3.1.2 Perbandingan Antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun ini Dengan Tahun Lalu Dan Beberapa Tahun Terakhir  Berdasarkan Indikator Kinerja 
Untuk membuat perbandingan capaian kinerja antara Tahun 2016 dengan Tahun 2015 dan 2014, memang ada permasalahan karena pelaksanaan Tahun 2016 berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan pada Renstra Tahun 2016-2021 yang sangat beda dengan indikator kinerja Renstra Tahun 2013-2015. Namun akan dicoba untuk mengkorelasikan antara masing-masing indikator, tapi sebagai acuan adalah indikator kinerja yang digunakan pada Tahun 2016. Adapun rincian perbandingan antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2016 dengan Tahun 2015 dan Tahun 2014 berdasarkan indikator kinerja adalah sebagai berikut :
1. Persentase kepemilikan KTP-el
Menurut indikator kinerja pada Renstra Tahun 2013-2015, kepemilikan KTP-el merupakan hasil perbandingan dari jumlah kepemilikan KTP-el Penduduk wajib KTP terhadap jumlah penduduk yang sudah rekam. Sedangkan Tahun 2016 atau Renstra Tahun 2016-2021, kepemilikan KTP-el merupakan perbandingan jumlah kepemilikan KTP-el terhadap seluruh jumlah penduduk yang  wajib memiliki KTP. Berikut ilustrasi dari realisasi Tahun 2014, 2015 dan 2016 :  
Tabel 3.8
Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja kepemilikan KTP-el
	Indikator Kinerja Sasaran
	Uraian
	Tahun

	
	
	2014
	2015
	2016

	Persentase kepemilikan KTP-el thd penduduk yg sudah perekaman
	Target kinerja
	70.00%
	80.00%
	

	
	Realisasi kinerja
	80.58%
	78.39%
	

	
	Capaian kinerja
	115.11%
	97.99%
	

	Persentase kepemilikan KTP-el
	Target kinerja
	-
	-
	69.72%

	
	Realisasi kinerja
	65.08%
	66.38%
	77,95%

	
	Capaian kinerja
	-
	-
	111.80%


Berdasarkan tabel diatas, seakan-akan persentase kepemilikan KTP-el selama 3 tahun mengalami fluktuatif (turun naik), namun yang terjadi adalah hanya karena disebabkan variable pembaginya saja yang berbeda. Dan kegiatan pencetakan KTP-el, baru pada akhir Tahun 2014 diserahkan dari Kemendagri RI ke Dispendukcapil Kabupaten/Kota. 


2. Persentase kepemilikan Akta Kelahiran Anak Usia 0-18 tahun
Menurut Renstra Tahun 2013-2015, kepemilikan Akta Kelahiran Anak usia 0-18 tahun tidak dijadikan indikator kinerja sebagai tanda keberhasilan pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Indikator kinerja ini baru ditekankan pada Tahun 2015 oleh Ditjen Dukcapil Kemendagri untuk dijadikan salahsatu indikator keberhasilan pelayanan dan sebagai salahsatu syarat mendapatkan alokasi anggaran pilot project penerapan penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA).  Berikut ilustrasi antara realisasi indikator kinerja pada Tahun 2014, 2015 dan Indikator Kinerja Tahun 2016 :  
Tabel 3.9
Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja kepemilikan Akta kelahiran
	Indikator Kinerja Sasaran
	Uraian
	Tahun

	
	
	2014
	2015
	2016

	Penerbitan Akta kelahiran 
	Target kinerja
	25.000
	25.000
	

	
	Realisasi kinerja
	21.971
	24.678
	

	
	Capaian kinerja
	87.88%
	98.71%
	

	Persentase kepemilikan Akta kelahiran usia 0-18th
	Target kinerja
	-
	-
	77.01%

	
	Realisasi kinerja
	-
	58.12%
	84,83%

	
	Capaian kinerja
	-
	-
	110.15%




3. Persentase validasi data ganda dan anomali
Menurut Renstra Tahun 2013-2015, Indikator Validasi data ganda dan anomali tidak termasuk yang dijadikan indikator kinerja sebagai tanda keberhasilan pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Namun  mulai akhir Tahun 2014 dirilis oleh Ditjen Dukcapil Kemendagri RI adanya data ganda dan anomaly di database SIAK yang perlu dibersihkan atau divalidasi; agar data agregat kependudukan menjadi valid dan dapat digunakan sebagai perencanaan pembangunan (Data Pemilih Pemilu dsb.nya).  Sampai dengan akhir Tahun 2015 data ganda dan anomaly database Kependudukan Kabupaten Gresik berjumlah 92.596 data/org, tapi pada pertengahan Tahun 2016 rilis Ditjen Dukcapil menyatakan bahwa Data ganda dan anomaly Database Kependudukan Kabupaten Gresik malah bertambah menjadi : 273.514 data/org. Dari data ini sebagian telah dapat divalidasi dan berikut rincian realisasi indikator kinerja : Validasi data ganda dan anomaly dari Tahun 2014, 2015 dan Indikator Kinerja Tahun 2016 :  
Tabel 3.10
Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Validasi Data Ganda dan Anomali
	Indikator Kinerja Sasaran
	Uraian
	Tahun

	
	
	2014
	2015
	2016

	Persentase validasi data ganda dan anomali 
	Target kinerja
	-
	-
	20.00%

	
	Realisasi kinerja
	-
	3.70%
	25.73%

	
	Capaian kinerja
	-
	-
	128.65%



4. Persentase arsip akta kelahiran yang dialihmedia.
Kegiatan alihmedia arsip Akta kelahiran oleh Dispendukcapil Kabupaten Gresik mulai dilakukan pada Tahun Anggaran 2015. Pada awal pelaksanaan kegiatan tersebut ditargetkan mengalihmedia 40.000 dokumen/org dari 870.222 dokumen/org dan pada Tahun 2016 di DPA kegiatan ditargetkan mengalihmedia 57.500 dokumen/org, namun di Renstra Tahun 2016-2021 pada Tahun 2016 ditargetkan menyelesaikan 20,00% (akumulasi dari tahun sebelumnya).   Berikut rincian realisasi dari Tahun 2015 dan Tahun 2016, sebagai berikut :
Tabel 3.11
Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Arsip Akta Kelahiran yang dialihmedia
	Indikator Kinerja Sasaran
	Uraian
	Tahun

	
	
	2014
	2015
	2016

	Persentase arsip Akta kelahiran yang dialihmedia 
	Target kinerja
	-
	4.60%
	20.00%

	
	Realisasi kinerja
	-
	4.60%
	16.79%

	
	Capaian kinerja
	-
	100.00%
	83.95%


Berdasarkan tabel diatas, tingkat capaian kinerja seakan-akan mengalami penurunan, tapi sebenarnya realisasi kinerja mengalami lonjakan yang cukup signifikan. Tahun 2015 hasil alihmedia 40.00 dokumen sesuai target, sedangkan Tahun 2016 ditargetkan 57.500 dokumen, terealisasi sebanyak 106.074 dokumen. 

5. Persentase nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) 
Pada Tahun 2015 hasil survey tingkat kepuasan masyarakat oleh konsultan independen terhadap pelayanan administrasi kependudukan yang dilakukan Dispendukcapil mendapat nilai 77,05% atau kategori: Baik. Sedangkan pada Tahun 2016 ditargetkan 83,00%, realisasinya atau nilainya adalah  83.95% atau kategori : Baik. Sehingga hasil capaian kinerja dari indikator sasaran SKM adalah 101,14% atau melebihi target. Hasil survey dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, oleh karenanya target nilai SKM terus ditingkatkan, sampai pada Tahun 2021 atau tahun terakhir periode Renstra tahun 2016-2021 ditargetkan mendapatkan nilai 85,50, kategori : Sangat Baik

3.1.3 Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun 2016 Dengan Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi/ Dokumen RPJMD 2016-2021. 
Tabel 3.12
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan akhir periode RPJMD
	No
	Sasaran Strategis 
	Indikator Kinerja
	Target Akhir RPJMD (2021)
	Realisasi s/d 2016
	Tingkat Kemajuan

	1
	Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tkt akurasi datanya
	Persentase kepemilikan KTP-el
	93.12%
	77,95%
	83,71%

	
	
	Persentase kepemilikan KIA
	93.75%
	00,00%
	00,00%

	
	
	Persentase kepemilikan Akta kelahiran Anak usia 0-18th
	93.60%
	84,83%
	90,63%

	2
	Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan  serta inovatif berbasis tehnologi
	Persentase validasi data ganda dan anomaly

	95.00%
	25.73%
	27.08%

	
	
	Persentase arsip Akta kelahiran yang dialihmedia
	82.92%
	16.79%
	20.25%

	3
	Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
	Nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
	85.50%
	83.95%
	98.19%



3.1.4 	Membandingkan Realisasi Kinerja TA. 2016 Dengan Standar Nasional (JIKA ADA)
Tabel 3.13
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Standar Nasional
	No
	Sasaran Strategis 
	Indikator Kinerja
	Target Nasional (2016)
	Realisasi s/d 2016
	Selisih

	1
	Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tkt akurasi datanya
	Persentase kepemilikan KTP-el
	--
	77,95%
	--

	
	
	Persentase kepemilikan KIA
	00.00%
	00,00%
	00,00%

	
	
	Persentase kepemilikan Akta kelahiran Anak usia 0-18th
	77.50%
	84,83%
	77,33%

	2
	Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan  serta inovatif berbasis tehnologi
	Persentase validasi data ganda dan anomaly

	--
	25.73%
	--

	
	
	Persentase arsip Akta kelahiran yang dialihmedia
	--
	16.79%
	--

	3
	Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
	Nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
	--
	83.95%
	--



3.1.5 Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan Kinerja Serta Alternative Solusi Yang Telah Dilakukan
Sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam pelayanan urusan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil,  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik  menyelenggarakan kegiatan perencanaan, penyelenggaraan pelayanan, pengendalian, evaluasi dan pengembangan  pelayanan;  yang  dalam pelaksanaannya  mencakup  aspek  manajemen,  SDM dan sarana prasarana.  
Secara umum, pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil sampai dengan 31 Desember Tahun 2016 dapat dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan. Berdasarkan Sasaran ke-1 Renstra Dispendukcapil Tahun 2016 - 2021 yaitu “Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya” dengan capaian kinerja Tahun 2016 Rerata sebesar 110,97%, dan berdasarkan Sasaran ke-2 yaitu “Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi” dengan capaian kinerja Tahun 2016 Rerata sebesar 106,30%, serta berdasarkan Sasaran ke-3 yaitu “Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil” dengan capaian kinerja Tahun 2016 sebesar 101,14%. 
Untuk kinerja Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun 2016 realisasi sebesar 84,77% atau Rp. 6.492.146.596,00 dari pagu anggaran sebesar Rp.7.658.940.800,00. Dari hasil tersebut secara umum capaian sasaran ke-1, ke-2 dan ke-3 melebihi dari target yang ditetapkan, namun untuk penyerapan anggaran ada kekurangmaksimalan sebesar Rp.1.166.794.204,00. Hal ini disebabkan karena ada penghematan/efisiensi dan sisa lelang dari  pengadaan barang dan jasa serta modal pada kegiatan :
· Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik dengan pagu anggaran     Rp. 116.759.000,00, realisasi sebesar Rp. 55.161.762,00 atau 47,25% ;
· Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja dengan pagu anggaran Rp. 73.100.000,00. realisasi sebesar Rp. 50.489.450,00 atau 69,07%;
· Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor dengan pagu anggaran Rp.872.300.000,00, realisasi sebesar 744.957.240,00 atau 85.40%;
· Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah dengan pagu anggaran sebesar Rp.576.954.000,00, realisasinya Rp.315.037.193,00 atau 54,60%;
· Sosialisasi kebijakan kependudukan dengan pagu anggaran Rp.532.453.000,00, realisasi sebesar Rp.424.219.200,00 atau 79.67%;
· Peningkatan pelayanan public dalam bidang kependudukan dengan pagu anggaran Rp.993.125.000,00, realisasi sebesar Rp.894.875.000,00 atau 90.11%; dan
·  Kegiatan Pelaksanaan e-KTP dengan pagu anggaran Rp.1.156.867.800,00, realisasi sebesar Rp.994.041.000,00 atau 85.93%.

Dari hasil capaian ketiga Sasaran Kinerja diatas menunjukkan bahwa semua mencapai hasil diatas 100% atau Berhasil, meskipun dari sisi penyerapan anggaran masih dibawah 100%. Keberhasilan tersebut dari hasil analisis dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Capaian kinerja Indikator Kepemilikan KTP-el hasilnya melebihi dari yang ditargetkan yaitu 111,80%. Hal ini antara lain disebabkan oleh  :
· Semakin ajegnya kegiatan pelayanan jemput bola dengan sasaran-sasaran lokasi yang tepat.;
· Distribusi blanko KTP-el dari pusat lumayan lancar, meskipun masih kurang memenuhi kebutuhan;
· Adanya pembatasan masa perekaman KTP-el oleh Kemendagri RI; dan
· SDM pelayanan yang semakin berkualitas, serta
· Komitmen seluruh jajaran dinas, khususnya bidang pendaftaran penduduk.

2. Capaian kinerja Indikator Kepemilikan Akta Kelahiran Anak usia 0-18 tahun hasilnya melebihi dari yang ditargetkan yaitu 110.15%. Pencapaian  kinerja ini tidak lepas dari hal-hal berikut ini :
· Semakin meningkatnya kualitas SDM yang melaksanakan kegiatan tersebut;
· Sarana dan prasarana kerja yang cukup memadai;
· Briefing yang selalu dilakukan pimpinan agar fokus untuk meningkatkan capaian dan target rangking posisi 50 besar seluruh Indonesia

3. Capaian kinerja Indikator Validasi data ganda dan anomali hasilnya melebihi dari yang ditargetkan yaitu 128,65%. Pencapaian hasil kinerja ini tidak lepas dari hal-hal berikut ini :
· Semakin ajegnya kegiatan pelayanan jemput bola;
· Semakin meningkatnya kualitas SDM yang melaksanakan kegiatan tersebut;
· Kerjasama dengan petugas register desa sbg mitra dan ujung tombak urusan kependudukan di desa;
· Sarana dan prasarana kerja yang cukup memadai;
· Dukungan dari seluruh jajaran dinas. 

4. Capaian kinerja Indikator Arsip Akta kelahiran yang dialihmedia hasilnya adalah mencapai 83,95%. Hasil capaian kinerja masih dibawah dari target 100%, hal ini disebabkan antara lain :
· Adanya ketidak sinkronan antara target output di DPA kegiatan dengan target indikator sasaran di Renstra/RPJMD, hal ini terjadi karena Renstra/RPJMD, baru ditetapkan pada akhir Tahun 2016, sedangkan kegiatan sudah berjalan dan target di DPA kegiatan lebih kecil dari target di RPJMD;
· RPJMD disusun melalui pembahasan dengan DPRD, yang dalam hal ini kebetulan menetapkan diatas usulan dinas;
· Kalau melihat realisasi sebesar 106.074 dokumen dan target di DPA sebesar 57.500 dokumen, capaiannya sudah jauh dari target.

5. Capaian kinerja Indikator Nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) hasilnya adalah mencapai 101,14%. Hasil Capaian kinerja 101,14% dan hasil survey SKM 83,95 ini melebihi dari yang ditargetkan. Pencapaian hasil ini antara lain disebabkan oleh  :
· Kegiatan-kegiatan pelayanan yang semakin cepat, akurat dan mudah serta murah/gratis ditambah dengan petugas-petugas yang ramah;
· Tanggapan yang cepat dan dapat diterima terhadap komplain, usulan dll dari masyarakat;
· Sosialisasi lewat pertemuan, rapat dan talkshow di radio;
· Pelayanan jemput bola yang menjangkau khususnya tempat/lokasi yang jauh dari dinas;
· Tersedianya infomasi via telpon, SMS Gateway, Website;
· Dan tentunya dukungan sarana dan prasarana penunjang yang disediakan oleh Sekretariat yang terus meningkat, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.


3.1.6 Analisis Program / Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Hasil analisis menyatakan bahwa semua program-program saling terkait untuk menunjang keberhasilan dalam pencapaian kinerja, berikut uraian hasil capaian kinerja dan realisasi penyerapan anggaran per-program :
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dengan capaian kinerja 100,00% dan capaian penyerapan anggaran 77,63%;
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dengan capaian kinerja 100% dan capaian penyerapan anggaran 85,22%;
3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan keuangan dengan capaian kinerja 100,00% dan capaian penyerapan anggaran 68,68%;
4. Program Penataan Administrasi Kependudukan dengan capaian kinerja rerata di atas 100,00% dan capaian penyerapan anggaran sebesar 88,65%.
Keberhasilan dalam pencapaian kinerja program dan penyerapan anggaran dikarenakan adanya komitmen dari seluruh jajaran Dispendukcapil kabupaten Gresik untuk berkewajiban meningkatkan kinerja pelayanan administrasi kependudukan.

3.1.7. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumberdaya 
Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Dalam mengukur efisiensi penggunaan sumberdaya ada tiga hal yang diukur yaitu :
1. Alokasi Per Sasaran  Strategis
Berdasarkan alokasi per sasaran kinerja pada Dispendukcapil Kabupaten Gresik dengan Sasaran Strategis ke-1 yaitu “Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya”, total alokasi anggaran sebesar Rp. 3.225.559.800,-, bila dibandingkan dengan total keseluruhan anggaran Dispendukcapil Kabupaten Gresik (Belanja Langsung) sebesar Rp. 7.658.940.800,- atau 42,11%
Untuk Sasaran Strategis ke-2 yaitu “Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi”, total alokasi anggaran sebesar Rp. 561.150.000,-, bila dibandingkan dengan total keseluruhan anggaran Dispendukcapil Kabupaten Gresik  sebesar Rp. 7.658.940.800,- atau 7,33 %. 
Sedangkan sasaran Strategis ke-3 yaitu : Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil”, total alokasi anggaran sebesar Rp.3.872.231.000,-, bila dibandingkan dengan total keseluruhan anggaran Dispendukcapil Kabupaten Gresik sebesar Rp.7.658.940.800,- atau  50.56%.

2. Pencapaian Kinerja Dan Anggaran
Pencapaian kinerja dan anggaran diukur berdasarkan perbandingan target kinerja dan anggaran dibandingkan dengan realisasi kinerja dan anggaran dikalikan 100%. Berdasarkan Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2016 Dispendukcapil Kabupaten Gresik pada Sasaran ke-1 yakni “Meningkatnya Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya” didukung program :
1. Program Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk;
2. Program Peningkatan Pelayanan Pencatatan Sipil.
Sasaran ke-2 “Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi” didukung program :
1. Program Peningkatan Pengelolaan Informasi dan inovasi Administrasi Kependudukan.
Sedangkan Sasaran ke-3 “Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil” didukung program :
1. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Kependudukan;
2. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;
3. Program Peningkatan sarana dan prasarana Aparatur;
4. Program Peningkatan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan keuangan..

Berikut ini hasil Pencapaian Kinerja dan Anggaran TA. 2016 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.14
Pencapaian Kinerja Dan Anggaran
	Sasaran / Program
	Indikator
	Kinerja
	Anggaran

	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian
	Alokasi
	Realisasi
	Capaian

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	Sasaran I : Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya

	Program 1.1
	% kepemilikan KTP-el
	69.72%
	77.95%
	111.80%
	2.493.493.800 
	2.207.715.000 
	88,54%

	Program Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk
	
	
	
	
	
	
	

	Program 1.2
	% kepemilikan Akta Kelahiran Anak Usia 0-18 th
	77.01%
	84,83%
	110,15%
	    314.211.000 
	    289.155.374 
	92,02%

	Program Peningkatan Pelayanan Pencatatan Sipil
	
	
	
	
	
	
	

	Sasaran 2 : Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi

	Program 2.1
	% arsip Akta kelahiran yang dialihmedia
	20%
	16.79%
	83.95%
	    417.855.000 
	    406.387.000 
	97,26%

	Program Pengelolaan informasi dan inovasi Administrasi Kependudukan
	
	
	
	
	
	
	

	
	% Validasi data ganda
 dan anomali
	20%
	25.73%
	128.65%
	     561.150.000 
	       506.213.658 
	90,21%

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sasaran 3 : Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil

	Program 3.1
	% Nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
	83%
	83.95%
	101.14%
	  3.872.231.000 
	    3.082.675.564 
	79,61%

	Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Kependudukan
Program 3.2.
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Program 3.3.
Program Peningkatan Sarana dan prasarana aparatur
Program 3.4.
Program peningkatan pengemba-ngan system pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	
	
	
	
	
	
	





Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja dan capaian penyerapan anggaran per program di Dispendukcapil Kabupaten Gresik mencapai rata-rata 107.14% untuk capaian kinerja dan 84.77% untuk penyerapan anggaran. 

3. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya diukur berdasarkan perbandingan persentase penyerapan anggaran dengan persentase capaian kinerja dikalikan 100. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 3.15
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

	NO
	SASARAN
	INDIKATOR SASARAN
	% CAPAIAN KINERJA
	% PENYERAPAN ANGGARAN
	TINGKAT EFISIENSI

	1
	Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya”
	Persentase kepemilikan KTP-el
	110,97%
	90.28%
	20.69 %

	
	
	Persentase kepemilikan Akta kelahiran Anak usia 0-18 th
	
	
	

	2
	Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi
	Persentase arsip Akta Kelahiran yang dialihmedia
	106.30%
	93.74%
	12.56%

	
	
	Persentase Validasi data ganda dan anomali
	
	
	

	3
	Meningkatnya kualitas pela-yanan administrasi kependu-dukan dan pencatatan sipil 
	Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
	101,14%
	79,61%
	21,53 %





Dari tabel di atas menunjukkan bahwa secara umum dalam pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran strategis terjadi tingkat efisiensi dari penggunaan anggaran yang cukup signifikan. Adanya efisiensi ini disebabkan semakin taat dan disiplinnya pelaksana kegiatan dan pengelolaan anggaran terhadap aturan dan pedoman pengelolaan kegiatan dan keuangan yang ada.

3.2 	REALISASI ANGGARAN TAHUN 2016
Tata kelola pemerintahan yang baik merupakan salah satu tuntutan masyarakat yang harus dipenuhi. Salah satu pilar tata kelola tersebut adalah akuntabilitas. Pada dasarnya penyelenggara negara wajib menyampaikan pertanggungjawaban kepada masyarakat, berupa akuntabilitas keuangan dan aset serta akuntabilitas kinerja. Dengan pola pertanggungjawaban yang demikian, pemerintah tidak hanya dituntut untuk mempertanggungjawabkan sumberdaya keuangan dan aset yang dipungut dari rakyat tetapi juga dituntut untuk mempertanggungjawabkan atas hasil kinerja yang dicapai.
 (
 
Pagu Setelah Perubahan
Realisasi Belanja
 
Rp. 9.798.344.957,-
Rp.11.056.440.800
,-
 11111.056.440.800,-
BELANJA TA.
 2016
 
 
)1. 	Realisasi Anggaran Tahun 2016
Dispendukcapil Kabupaten Gresik mendapatkan pagu alokasi anggaran setelah P-APBD 2016 sebesar Rp 11.056.440.800,-  yang terdiri dari belanja langsung Rp 3.397.500.000,- dan belanja tidak langsung Rp. 7.658.940.800,-. Anggaran yang terealisasi adalah sebesar Rp. 9.798.344.957,- atau sebesar 88,62% dengan rincian realisasi belanja tidak langsung sebesar Rp.  3.306.198.361 atau 97,31% dan belanja  langsung sebesar Rp. 6.492.146.596,- atau 84,77%.  
Realisasi Belanja Daerah TA. 2016 tersebut, digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan dan dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 3.16
Penggunaan Sumberdaya Keuangan TA. 2015
	Uraian
	 Anggaran Setelah P. APBD 2016 
	Realisasi 2016
	Persentase     ( % )

	1
	2
	3
	4

	PENDAPATAN DAERAH
	0 
	0 
	0,00

	BELANJA DAERAH
	  11.056.440.800 
	9.798.344.957 
	88,62

	BELANJA TIDAK LANGSUNG
	3.397.500.000 
	3.306.198.361 
	97,31

	BELANJA PEGAWAI
	3.397.500.000 
	3.306.198.361 
	97,31

	Gaji dan Tunjangan
	3.863.700.000 
	2.786.198.361 
	97,29

	Tambahan Penghasilan PNS
	533.800.000 
	520.000.000 
	97,41

	BELANJA LANGSUNG
	7.658.940.800 
	6.492.146.596 
	84,77

	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	2.330.207.625 
	1.808.958.175 
	77.63

	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	431.000.375 
	367.316.098 
	85,22

	Program Peningkatan Pengemba-ngan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	130.000.000 
	89.283.060 
	68.67

	Program Penataan Administrasi Kependudukan (didiversi ke 4 program baru sesuai Renstra 2016-2021)
	4.767.732.800 
	4.226.589.263 
	88,64

	- Program Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk
	2.493.493.800 
	2.207.715.000 
	88.54

	- Program Peningkatan Pelayanan Pencatatan Sipil
	314.211.000 
	289.155.374 
	92.02

	· Program Pengelolaan Informasi dan Inovasi Administrasi Kependudukan
	979.005.000
	912.600.658
	93.22

	· Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Kependudukan
	981.023.000
	817.118.231
	83.29

	
	
	
	













Secara umum kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :
1. Menggalakkan kegiatan pelayanan jemput bola;
2. Memaksimalkan fungsi Petugas Register Desa sebagai petugas administrasi kependudukan dan mitra kerja di desa; 
3. Inovasi dengan tehnologi informasi : Pelayanan Online
4. Guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas penganggaran perjalanan dinas dijadikan satu mata anggaran kegiatan khususnya perjalanan dinas keluar daerah, kecuali untuk kegiatan-kegiatan yang aktivitas utamanya adalah perjalanan dinas. Begitu juga dengan peganggaran penyelenggaraan rapat-rapat;
5. Mengintensifkan pertemuan-pertemuan/rapat-rapat internal lingkup dinas dari Kadis s/d staff, sehingga terwujud sinkronisasi program antar bidang serta seluruh jajaran dinas dan menghasilkan persepsi yang sama dalam menyelesaikan berbagai persoalan;
6. Peningkatan kualitas SDM pelayanan khususnya Tenaga Harian Lepas (THL), dengan merotasi antar bidang dan seksi, sehingga menjadikan mereka paham dengan semua tugas-tugas pelayanan dinas;
7. Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana untuk proses pelayanan maupun administrasi;
8. Memperluas jejaring kerja dengan berbagai lembaga pemerintah maupun swasta;
9. Menyampaikan laporan kegiatan secara berkala kepada Bupati, dan Gubernur melalui Disnakertransduk serta koordinasi dan konsultasi ke Ditjen Dukcapil Kementerian Dalam Negeri;

